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Abstract. Learning motivation is one of the key factors that determines students’ success in the learning process. However, in
practice, students’ learning motivation in Social Studies (IPS) at SMP Negeri I Ranoyapo, South Minahasa Regency, tends to
fluctuate, thus requiring appropriate efforts from teachers to improve it. This study aims to identify the supporting and inhibiting
factors in enhancing students’ learning motivation, to describe the teachers’ efforts in overcoming these obstacles, and to explain
the strategies implemented by Social Studies teachers to increase students’ learning motivation. This research employed a
qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and
were analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, which includes data reduction, data display, and conclusion
drawing. The results indicate that the supporting factors of learning motivation include students’ interest and positive attitudes,
parental support, a conducive school environment, adequate learning facilities, and teachers’ competence. The inhibiting factors
include differences in students’ abilities, learning boredom, lack of concentration, and the use of less engaging media and
instructional models. The efforts undertaken by teachers involve creating a comfortable learning atmosphere, applying innovative
teaching models, providing guidance, encouraging active participation, and giving praise and rewards.

Keywords: Teachers' efforts; Learning Motivation, Social Studies Learning; Junior High School

Abstrak. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.
Namun, dalam praktiknya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Ranoyapo Kabupaten Minahasa
Selatan masih mengalami fluktuasi, sehingga diperlukan upaya yang tepat dari guru untuk meningkatkannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa,
mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi hambatan tersebut, serta menjelaskan berbagai strategi yang dilakukan guru IPS
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
pendukung motivasi belajar meliputi minat dan sikap positif siswa, perhatian orang tua, lingkungan sekolah yang kondusif, sarana
belajar yang memadai, serta kompetensi guru. Faktor penghambat antara lain perbedaan kemampuan siswa, kejenuhan belajar,
gangguan konsentrasi, serta penggunaan media dan model pembelajaran yang kurang variatif. Upaya yang dilakukan guru
meliputi penciptaan suasana belajar yang nyaman, penerapan model pembelajaran inovatif, pembimbingan siswa, pelibatan aktif
dalam pembelajaran, serta pemberian pujian dan penghargaan.

Kata Kunci: Upaya Guru; Motivasi Belajar; Pembelajaran IPS; Sekolah Menengah Pertama

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa karena melalui proses inilah
kualitas sumber daya manusia dibentuk dan diarahkan. Melalui pendidikan, generasi muda dipersiapkan
agar memiliki kecerdasan, keterampilan, serta karakter yang mampu membawa negara menuju kemajuan
yang lebih baik (Yunarti et al., 2024). Upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan pemerintah
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karena pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga sebagai proses
pembentukan kepribadian dan kedewasaan individu. Dengan sistem pendidikan yang baik, peserta didik
diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab, berintegritas, serta mampu berkontribusi bagi
masyarakat, bangsa, dan negara (Hoh et al., 2024). Oleh sebab itu, pendidikan dipandang sebagai kebutuhan
mendasar yang menentukan arah perkembangan suatu peradaban.

Guru memegang peran yang sangat strategis karena menjadi aktor utama dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Guru tidak sekadar menyampaikan materi, melainkan juga membimbing,
melatih, menilai, dan mengevaluasi perkembangan peserta didik secara menyeluruh (Zakiah, 2021).
Profesionalitas guru tercermin dari kemampuannya membangun suasana belajar yang menyenangkan,
menumbuhkan minat belajar, serta mengembangkan kecerdasan sosial siswa. Kepribadian guru yang positif
dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak menekan, sehingga siswa merasa nyaman dan termotivasi
mengikuti pembelajaran (Pane et al., 2022). Dengan demikian, guru menjadi komponen kunci yang
menentukan keberhasilan proses pendidikan sekaligus berperan dalam membentuk karakter dan potensi
peserta didik.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang
bertujuan mentransfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi sebelumnya kepada generasi
berikutnya. Proses ini tidak lagi dipandang sebagai sekadar pemindahan informasi dari guru kepada siswa,
melainkan sebagai interaksi aktif yang melibatkan berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi kondisi biologis dan psikologis siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan sosial
maupun non-sosial yang memengaruhi proses belajar (Prihatini & Sugiarti, 2021). Di antara berbagai faktor
tersebut, motivasi belajar menjadi unsur yang sangat menentukan keberhasilan siswa. Siswa yang memiliki
motivasi tinggi cenderung menunjukkan ketekunan, semangat, daya juang, serta kemampuan menghadapi
kesulitan dalam belajar.

Dalam praktiknya motivasi belajar siswa tidak selalu stabil dan sering kali mengalami penurunan,
terutama ketika strategi pembelajaran yang digunakan kurang menarik (Abdurroozzaq & Abidin, 2022).
Kondisi ini juga terlihat pada siswa SMP Negeri 1 Ranoyapo, khususnya dalam mata pelajaran IPS, di mana
ditemukan gejala kurangnya semangat, ketidaktertiban dalam mengerjakan tugas, serta rendahnya perhatian
saat pembelajaran berlangsung (Hikmawati et al., 2022). Fluktuasi motivasi tersebut berdampak pada hasil
belajar yang kurang optimal. Situasi ini menunjukkan pentingnya peran guru dalam merancang strategi
pembelajaran yang inovatif dan mampu membangkitkan minat serta motivasi siswa (Kartika & Fitria, 2024).
Oleh karena itu, penelitian mengenai upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar menjadi relevan
untuk dilakukan sebagai bagian dari usaha memperbaiki kualitas pembelajaran.Dengan demikian, jelas
bahwa peran motivasi dan disiplin sangat vital dalam menunjang prestasi belajar peserta didik pada bidang
studi IPS. Kedua faktor ini saling melengkapi dan memperkuat, membuat suasana belajar yang mendukung
bagi siswa untuk mencapai hasil akademik yang optimal (R Rahman & M Faud 2024)

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat ditentukan bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara mendalam berbagai upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Ranoyapo. Secara lebih rinci, penelitian ini diarahkan untuk
mengidentifikasi serta menganalisis faktor-faktor yang menjadi pendukung maupun penghambat dalam
proses peningkatan motivasi belajar siswa, sehingga dapat diketahui kondisi nyata yang memengaruhi
dinamika pembelajaran di kelas. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai
langkah yang dapat dilakukan dalam mengatasi faktor-faktor penghalang yang dihadapi guru dalam
membangkitkan motivasi belajar siswa. Lebih lanjut, penelitian ini berupaya menguraikan secara sistematis
bentuk-bentuk usaha konkret yang dilakukan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran IPS
yang mampu menumbuhkan semangat, minat, serta ketekunan siswa dalam belajar, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan berdampak positif terhadap hasil belajar

B. Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan landasan
filsafat postpositivisme yang bertujuan memahami fenomena secara mendalam dalam kondisi alamiah
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(Sugiyono, 2019). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ranoyapo, Kabupaten Minahasa Selatan,
selama kurang lebih tiga bulan sesuai dengan izin penelitian yang diberikan. Subjek penelitian difokuskan
pada tiga orang guru IPS yang aktif melaksanakan pembelajaran dan memiliki latar belakang pendidikan
yang relevan. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada pertimbangan adanya perubahan motivasi belajar siswa
yang menunjukkan perkembangan positif dibandingkan beberapa tahun sebelumnya, sehingga menarik
untuk diteliti lebih lanjut mengenai strategi guru dalam meningkatkan motivasi tersebut (Sugiyono, 2021).
Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung, serta data
sekunder yang bersumber dari dokumen, arsip, buku, dan literatur pendukung lainnya.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam kepada guru
dan siswa, serta dokumentasi sebagai data pendukung. Analisis data menggunakan model interaktif Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan secara
induktif dan berkelanjutan hingga data mencapai kejenuhan (J. W. Creswell & Creswell, 2023). Untuk
menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan uji kredibilitas melalui perpanjangan pengamatan,
ketekunan peneliti, dan triangulasi sumber; uji transferabilitas dengan penyajian deskripsi yang rinci dan
sistematis; uji dependabilitas melalui pelacakan proses penelitian secara menyeluruh; serta uji
konfirmabilitas dengan memastikan kesesuaian antara proses dan hasil penelitian. Dengan prosedur tersebut,
penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang valid, terpercaya, dan bermakna (J. Creswell, 2017).

C. Hasil Penelitian

SMP Negeri 1 Ranoyapo merupakan sekolah menengah pertama berstatus negeri yang berada di
Desa Pontak, Kecamatan Ranoyapo, Kabupaten Minahasa Selatan, Provinsi Sulawesi Utara, dengan
akreditasi A dan menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajarannya. Sekolah ini berada di
bawah kepemilikan pemerintah dan tidak melayani kebutuhan khusus, serta memiliki visi untuk
mewujudkan lembaga pendidikan yang berkualitas dalam aspek iman dan takwa, ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta unggul dalam prestasi akademik maupun nonakademik melalui komunitas belajar sepanjang
hayat yang berwawasan global. Jumlah siswa dalam empat tahun terakhir relatif stabil, berkisar antara 73
hingga 78 orang per tahun ajaran, dengan komposisi laki-laki dan perempuan yang seimbang serta
seluruhnya berada dalam rombongan belajar reguler, sehingga masih sesuai dengan kapasitas sarana yang
tersedia.

| Adanya Minal belajar

Adanya Sikap positif

Adanya Kemampuan siswa

Faktor pendukung usaha
guru dalam meningkatkan Perhatian orang tua
motivasi belajar siswa
pada pembelajaran IPS

v

Lingkungan sekolah

v

Sarana belajar cukup

»| Wadah belajar menunjang

> Kt:'lTlle'ﬂleEil'l Zuru

Gambar 1. Faktor Pendukung Usaha yang dilakukan guru IPS dalam Meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1
Ranoyapo
Gambar 1, memperlihatkan bahwa faktor pendukung usaha guru IPS dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di SMP Negeri 1 Ranoyapo tidak berdiri sendiri, melainkan terbentuk dari kombinasi faktor
internal dan eksternal. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu informan menyatakan bahwa “beberapa
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faktor pendukung usaha guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa seperti adanya minat belajar, sikap
positif siswa, kemampuan belajar, perhatian orang tua, lingkungan sekolah menunjang, sarana belajar
mendukung, serta kemampuan guru.” Pernyataan ini menegaskan bahwa minat dan sikap positif siswa
menjadi fondasi awal dalam membangun motivasi. Informan lain juga mengungkapkan bahwa “minat
belajar siswa terhadap pelajaran, perhatian orang tua, serta lingkungan sekolah yang mendukung sangat
membantu guru dalam meningkatkan motivasi.” Dari kutipan tersebut terlihat bahwa perhatian keluarga dan
kesiapan psikologis siswa memiliki peran yang signifikan dalam memperkuat dorongan belajar.

Dukungan sarana dan kompetensi guru juga menjadi faktor yang ditekankan para informan. Salah
satu guru menyampaikan bahwa “lingkungan sekolah yang mendukung, adanya sarana belajar yang cukup,
dan kemampuan guru mata pelajaran yang baik menjadi faktor penting dalam usaha meningkatkan motivasi
belajar siswa.” Kutipan ini menunjukkan bahwa fasilitas yang memadai serta profesionalitas guru dalam
mengelola pembelajaran berkontribusi langsung terhadap peningkatan semangat belajar siswa. Dengan
demikian, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa keberhasilan guru IPS dalam meningkatkan
motivasi belajar tidak hanya bergantung pada strategi pembelajaran di kelas, tetapi juga pada sinergi antara
minat dan sikap siswa, dukungan orang tua, kondisi lingkungan sekolah, kecukupan sarana, serta kompetensi
guru itu sendiri.

Adanya kemampuan siswa yang
berbeda

kejenuhan belajar siswa

Faktor yang menjadi M
penghambat usaha

guru dalam
meningkatkan adanya gangguan konsentrasi
motivasi belajar siswa

siswa dalam
pembelajaran IPS kadang media kurang menarik

model pembelajaran vang
kurang menarik

dan materi yang kurang menarik

Gambar 2. Faktor Penghambat Usaha yang dilakukan guru IPS dalam Meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1
Ranoyapo

Gambar 2, menunjukkan bahwa dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Ranoyapo, guru masih menghadapi berbagai faktor penghambat yang
bersumber dari kondisi siswa maupun proses pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan
para informan, terungkap bahwa “adanya kemampuan siswa yang berbeda-beda seringkali membuat guru
harus menyesuaikan strategi pembelajaran agar semua siswa dapat mengikuti materi dengan baik,” sehingga
perbedaan tingkat pemahaman ini menjadi tantangan tersendiri. Selain itu, informan juga menyampaikan
bahwa “kejenuhan belajar siswa dan gangguan konsentrasi di kelas cukup memengaruhi semangat mereka
dalam mengikuti pelajaran,” terutama ketika pembelajaran berlangsung dalam waktu yang cukup lama.
Faktor lain yang diungkapkan adalah penggunaan media, model, dan materi pembelajaran yang terkadang
kurang menarik, sebagaimana dinyatakan oleh salah satu guru bahwa “kadang media dan model
pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu menarik perhatian siswa.” Dengan demikian,
hambatan-hambatan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar memerlukan inovasi
berkelanjutan dalam strategi, metode, serta penyajian materi agar siswa tetap fokus, tertarik, dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPS.
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Gambar 3. Upaya mengatasi Faktor Penghambat dalam Usaha Meningkatkan Motivasi Belajar siswa di SMP Negeri 1
Ranoyapo

Gambar 3, menggambarkan berbagai upaya yang dilakukan guru IPS di SMP Negeri 1 Ranoyapo
untuk mengatasi faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil
wawancara, para informan menyatakan bahwa salah satu langkah utama yang dilakukan adalah menciptakan
suasana belajar yang kondusif, karena “kalau suasana kelas nyaman dan tertib, siswa lebih mudah fokus dan
termotivasi mengikuti pelajaran.” Selain itu, guru juga melakukan pembimbingan secara langsung kepada
siswa yang mengalami kesulitan, sebagaimana diungkapkan bahwa “kami berusaha membimbing siswa
yang kurang semangat atau mengalami kesulitan agar mereka tidak tertinggal.” Upaya lain yang ditempuh
adalah menerapkan metode pembelajaran yang lebih menyenangkan dan variatif untuk mengurangi
kejenuhan, serta memberikan penghargaan kepada siswa sebagai bentuk apresiasi atas usaha dan pencapaian
mereka. Seorang informan menegaskan bahwa “pemberian pujian atau penghargaan sederhana bisa
membuat siswa lebih percaya diri dan semangat belajar.” Dengan demikian, strategi yang dilakukan guru
menunjukkan adanya pendekatan yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada
penciptaan lingkungan belajar yang suportif, pembinaan personal, inovasi metode, dan penguatan motivasi
melalui penghargaan.

Menciplakan lingkungan belajar
mendulung

h

Meneiplakan suasana belajar
nyaman

h 4

Usaha yang dilakukan
puru IPS dalam

Menerapkan model

meningkatkan molivasi — ) . »
pembelajaran inovatif

belajar siswa dalam
pembelajaran TIPS di
Lokasi penelitian

Membuat siswa aktif

hd

Membual kegiatan belajar
efektif

¥

memberikan pujian/penghargaan

Gambar 4. Usaha yang dilakukan guru IPS dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 1
Ranoyapo, Minahasa Selatan

Gambar 3, menggambarkan berbagai upaya yang dilakukan guru IPS di SMP Negeri 1 Ranoyapo

untuk mengatasi faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil

wawancara, para informan menyatakan bahwa salah satu langkah utama yang dilakukan adalah menciptakan

suasana belajar yang kondusif, karena “kalau suasana kelas nyaman dan tertib, siswa lebih mudah fokus dan
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termotivasi mengikuti pelajaran.” Selain itu, guru juga melakukan pembimbingan secara langsung kepada
siswa yang mengalami kesulitan, sebagaimana diungkapkan bahwa “kami berusaha membimbing siswa
yang kurang semangat atau mengalami kesulitan agar mereka tidak tertinggal.” Upaya lain yang ditempuh
adalah menerapkan metode pembelajaran yang lebih menyenangkan dan variatif untuk mengurangi
kejenuhan, serta memberikan penghargaan kepada siswa sebagai bentuk apresiasi atas usaha dan pencapaian
mereka. Seorang informan menegaskan bahwa “pemberian pujian atau penghargaan sederhana bisa
membuat siswa lebih percaya diri dan semangat belajar.” Dengan demikian, strategi yang dilakukan guru
menunjukkan adanya pendekatan yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada
penciptaan lingkungan belajar yang suportif, pembinaan personal, inovasi metode, dan penguatan motivasi
melalui penghargaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa upaya guru IPS dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Ranoyapo dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung dan penghambat yang saling berkaitan. Faktor pendukung meliputi minat dan sikap positif siswa,
perhatian orang tua, lingkungan sekolah yang kondusif, ketersediaan sarana belajar, serta kompetensi guru
dalam mengelola pembelajaran. Di sisi lain, hambatan yang dihadapi antara lain perbedaan kemampuan
siswa, kejenuhan belajar, gangguan konsentrasi, serta penggunaan media, model, dan materi yang kurang
menarik. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru melakukan berbagai strategi seperti menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan mendukung, membimbing siswa secara individual, menerapkan model
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, mendorong keaktifan siswa, serta memberikan pujian dan
penghargaan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar siswa
tidak hanya bergantung pada metode pembelajaran semata, tetapi juga pada sinergi antara faktor internal
siswa, dukungan lingkungan, serta profesionalitas guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
yang efektif.

Faktor-Faktor Pendukung dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
di SMP Negeri 1 Ranoyapo Minahasa Selatan bersumber dari kombinasi faktor internal dan eksternal yang
saling memperkuat. Minat belajar dan sikap positif siswa terhadap mata pelajaran IPS menjadi fondasi utama
dalam membangun dorongan belajar yang berkelanjutan. Siswa yang memiliki ketertarikan terhadap materi
cenderung menunjukkan perhatian, partisipasi aktif, serta ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Azzaky, 2024) yang menyatakan bahwa minat merupakan salah satu faktor
psikologis yang sangat memengaruhi keberhasilan belajar karena mendorong individu untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, minat belajar menjadi energi awal yang memperkuat
usaha guru dalam meningkatkan motivasi siswa.

Dukungan keluarga dan lingkungan sekolah turut memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar. Perhatian orang tua dalam bentuk pengawasan, dorongan, serta komunikasi
yang positif mampu memperkuat semangat belajar siswa di sekolah. Lingkungan sekolah yang aman, tertib,
dan nyaman juga menciptakan kondisi yang kondusif bagi berlangsungnya pembelajaran yang efektif. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Pratiwi & Hardini, 2022) yang menegaskan bahwa motivasi belajar dapat
tumbuh secara optimal apabila didukung oleh lingkungan sosial yang positif dan interaksi yang harmonis
antara siswa, guru, dan keluarga. Dengan demikian, keberhasilan guru dalam meningkatkan motivasi tidak
terlepas dari dukungan sistem sosial yang melingkupi siswa.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah ketersediaan sarana belajar serta kompetensi guru dalam
mengelola pembelajaran. Fasilitas yang memadai memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan
potensi secara optimal, sementara kemampuan pedagogik guru menentukan bagaimana materi disampaikan
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secara menarik dan bermakna. Guru yang mampu membangun komunikasi efektif dan memberikan
penguatan positif akan lebih berhasil dalam menumbuhkan motivasi intrinsik siswa. Oleh karena itu, faktor
pendukung motivasi belajar merupakan hasil sinergi antara kesiapan siswa, dukungan keluarga, lingkungan
sekolah, serta profesionalitas guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.

Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah faktor penghambat yang memengaruhi usaha guru
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Salah satu hambatan utama adalah
adanya perbedaan kemampuan siswa dalam satu kelas, yang menyebabkan guru harus menyesuaikan
pendekatan pembelajaran agar dapat menjangkau seluruh peserta didik. Perbedaan tingkat pemahaman
sering kali menimbulkan rasa kurang percaya diri pada siswa yang tertinggal, sementara siswa yang lebih
cepat memahami materi dapat mengalami kebosanan. Kondisi ini selaras dengan pendapat (Roshonah et al.,
2022) yang menyatakan bahwa perbedaan kemampuan intelektual dan bakat siswa dapat menjadi faktor
yang memengaruhi tingkat motivasi belajar mereka.

Kejenuhan belajar dan gangguan konsentrasi juga menjadi hambatan yang cukup dominan dalam
proses pembelajaran. Rutinitas pembelajaran yang monoton serta penyajian materi yang kurang variatif
dapat menurunkan minat dan partisipasi siswa. (Lathifah & Roi’atuz Zibrija, 2023) menjelaskan bahwa
motivasi belajar dapat menurun apabila kegiatan pembelajaran tidak memberikan tantangan dan variasi yang
cukup bagi siswa. Dengan demikian, model pembelajaran yang kurang menarik serta media yang tidak
inovatif berpotensi mengurangi keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS.

Faktor lingkungan sosial dan kondisi pembelajaran turut memengaruhi motivasi siswa. Gangguan
dari teman sebaya, suasana kelas yang kurang kondusif, maupun faktor non-sosial seperti kondisi ruang
belajar dapat menjadi penghambat dalam membangun motivasi yang stabil. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai aspek yang saling terkait. Oleh karena itu,
guru perlu memahami secara komprehensif berbagai hambatan tersebut agar dapat merancang strategi yang
tepat dalam mengatasinya.

Upaya Guru dalam Mengatasi Hambatan dan Meningkatkan Motivasi Belajar

Dalam menghadapi berbagai faktor penghambat tersebut, guru IPS di SMP Negeri 1 Ranoyapo
melakukan sejumlah upaya strategis untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu langkah utama
adalah menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman agar siswa merasa aman serta memiliki
kebebasan untuk berpartisipasi aktif. Lingkungan kelas yang positif terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Yunarti et al., 2024)yang
menyatakan bahwa lingkungan belajar yang kondusif merupakan faktor eksternal yang dapat memperkuat
motivasi belajar siswa.

Guru juga menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan guna
mengurangi kejenuhan siswa. Penggunaan metode diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, serta variasi media
pembelajaran menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa. Menurut (Pratama
& Ghofur, 2021), pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar akan meningkatkan
motivasi serta hasil belajar mereka. Dengan demikian, variasi metode dan pendekatan pembelajaran menjadi
kunci dalam menjaga semangat belajar siswa.

Pemberian pujian dan penghargaan atas usaha maupun pencapaian siswa menjadi bentuk penguatan
positif yang berdampak signifikan terhadap motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Penghargaan sederhana
dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan meningkatkan dorongan untuk mencapai prestasi yang lebih baik.
Upaya-upaya tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga
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sebagai motivator yang membangun semangat dan kepercayaan diri siswa. Secara keseluruhan, strategi yang
dilakukan guru IPS mencerminkan pendekatan yang komprehensif dan adaptif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa secara berkelanjutan

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan guru IPS dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Ranoyapo Minahasa
Selatan dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat yang saling berkaitan. Faktor
pendukung tersebut meliputi minat belajar dan sikap positif siswa, kemampuan akademik, perhatian orang
tua, lingkungan sekolah yang kondusif, ketersediaan sarana dan wadah belajar, serta kompetensi guru dalam
mengelola pembelajaran. Di sisi lain, terdapat pula sejumlah hambatan yang dihadapi, seperti perbedaan
kemampuan siswa, kejenuhan belajar, gangguan konsentrasi, serta penggunaan media, model, dan materi
pembelajaran yang kurang menarik. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru melakukan berbagai upaya
strategis, antara lain menciptakan suasana belajar yang kondusif, membimbing aktivitas belajar siswa,
menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan, serta memberikan penghargaan sebagai bentuk
penguatan positif.

Secara umum usaha guru dalam meningkatkan motivasi belajar diwujudkan melalui penciptaan
lingkungan belajar yang mendukung, suasana kelas yang nyaman, penerapan model pembelajaran inovatif,
pelibatan siswa secara aktif, pengelolaan kegiatan belajar yang efektif, serta pemberian pujian dan
penghargaan. Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar guru terus memberikan bimbingan dan
arahan secara berkelanjutan mengenai pentingnya motivasi belajar, memperkuat kerja sama dengan orang
tua dalam mendukung semangat belajar siswa, serta secara konsisten memberikan dorongan dan motivasi
agar siswa mampu menjalankan proses belajar secara bermakna dan berkesinambungan.
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